Transformasi Manageria

Journal of Islamic Education Management

Volume 3 Nomor 2 (2023) 257 - 262 P-ISSN 2775-3379 E-ISSN 2775-8710
DOI: 10.47476 /manageria.v3i2.2328

Analisis Penerapan Akuntansi Dana Sosial Pada Musyawarah
Desa Pertanggungjawaban (MDPT) di BUMDESa Lancang
Kuning Desa Rumbai Jaya

Nur Aisiyah Mulyati
Prodi Akuntansi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Negeri Sumatera Utara
nuraisiyahmuulyatii0400@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the application of social fund accounting at
the accountability village meeting (MDPT) in the BUMDes of Lancang Kuning, Rumbai Jaya
Village. The technique is carried out using descriptive qualitative data obtained by case studies
obtained by researchers. In general, the accounting applied by BUMDes is very good, for
statements of financial position, activity reports, cash flow reports, and notes on financial
statements in PSAK 45, there is already a separator in BUMDes.
Keywords: PSAK 45, Social Funds, BUMDes.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan akuntansi dana
sosial pada musyawarah desa pertanggungjawaban (MDPT) di BUMDesa Lancang Kuning
Desa Rumbai Jaya. Teknik yang dilaksanakan dengan menggunakan deskriptif kualitatif yang
memperoleh data dengan studi kasus yang didapatkan oleh peneliti. Secara umum akuntansi
yang diterapkan oleh BUMDesa sangat bagus, untuk laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas, dan catatan laporan atas laporan keuangan di dalam PSAK 45
sudah ada pemisahnya di dalam BUMDesa.
Kata Kunci : PSAK 45, Dana Sosial, BUMDesa.

PENDAHULUAN

Dana Sosial merupakan seseorang yang menyimpan sebagian uangnya
kedalam bank atau di simpan kedalam pengelolaan yang ada di desanya. Seperti
pada BUMDesa Lancang Kuning yang sudah mulai melakukan dana sosial sejak
tahun 2012 pada bulan januari. Awal mula pemberian dana sosial ini diberikan
kepada anak yatim dan panti jompo yang berada di desa Rumbai Jaya. Pemberian
dana sosial biasanya pada saat acara Musyawarah Desa Pertanggungjawaban
Tahunan (MDPT). Bantuan dana sosial berupa uang, sembako dan baju. Badan
Usaha Milik Desa (BUMDesa) Lancang Kuning adalah suatu unit usaha yang
bergerak pada simpan pinjam (kredit) yang sudah berdiri sejak tahun 2016. Pada
awal tahun 2010 nama badan usaha milik desa ini bukanlah BUMDesa melainkan
UED-SP (Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam) LancangKuning yang resmiberubah
nama menjadi BUMDesa Lancang Kuning tepatnya tanggal 26 Agustus 2016.

Pada tahun berikutnya bulan januari BUMDesa Lancang Kuning akan terus
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mengadakan yang namanya MDPT yang selalu diselenggarakan setiap tahunnya.
Dana sosial yang dikeluakan biasanya sebesar 3% yang di bagi kepada Madrasah
Diniyah Awaliyah (MDA) dan pemakaman yang ada di Desa Rumbai Jaya, Blok B,
Blok C, Blok K, dan Blok J. Dana sosial biasanya pada MDA mendapatkanRp 300.000
sampai dengan Ro 400.000 setiap satu MDA dan untuk Pemakaman biasanya akan
dibelikan alat seperti keranda mayat, mesin menyedot air, skop, meteran, cangkul,
kain penutup keranda mayat, dan juga payung.

Padatahun 2022 padabulan januari, BUMDesa Lancang Kuning mengadakan
MDPT yang diselanggarakan di Balai Desa Rumbai jaya dengan Kepala Desa yang
Baru.Padatahunini sangatlah bagus karena pendapatanyang ada di BUMDesa naik
cukup besar yaitu sebesar Rp 135.690.000. Pengelola BUMDesa Lancang Kuning
sangat bersyukur karena kenaikan laba walaupun masih ada pengunggakan yang
tidakterlalu besar. Dana sosial yang di keluarkan juga masih sama 3 % yang akan di
berikan kepada MDA. Untuk tahun ini dana sosial pemakaman tidak dikeluarkan
karena Kepal Desa baru ingin mencadangkan modal sementara untuk tahun depan
yang direncakan akan di berikan kepada pedagang-pedagang kecil yang kurang
mampu. Untuk penerapan akuntansi menurut PSAK No. 45 sudah ada hanya saja
laporannya sedikit yaitu laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus
kas dan catatan atas laporan keuangan.

Melihat sungguh pentingnya sebuah laporankeuangandi BUMDesa Lancang
Kuning, PSAK yang tepat digunakan untuk dana sosial ini adalah PSAK No. 45 atau
organisasinirlaba. Oleh karena itu transparannyadan akuntanbilitas sangatpenting
untuk menyusun laporan keuangan BUMDesa membagikan ketitik penjelasan serta
dapat menjadi pendukung untuk penyumbang, perolehan fungsi dan publik yang
universal.

Memahami penelitian yang sudah dilaksanakan terdahalu pada Susilawati, R.
A.E dan Halim, tahun 2008. Didalamisi nya menjabarkan analisis penerapan PSAK
No. 45. Tentang keuangan organisasi nirlaba. Sedangkan penelitian ini mengacu
pada PSAK No. 45 serta dana sosial BUMDesa Lancang Kuning.

TINJAUAN LITERATUR
Definis Organisasi Nirlaba

Menurut Salusu yaitu pada tahun2003 menggemukakan bahwa “organisasi
non profit ialah badan yang tidak menjadikan keuntungan sebagai sasaran
pokoknya, melinkan pelayanan masyarakat lah yang penting. Sedangkan di
Organisasi Nirbala ada termasuk PSAK No.45 yang di gunakan dalam BUMDesa
Lancang Kuning yang bukan menjadikan laba sebagai yang istimewa. BUMDesa
disini berdampingan dengan masyarakat untuk membangun ekonomirumah tangga
yang baik atau dalam arti lain melayani masyarakat.
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Karakteristik Organisasi Nirlaba
PSAK No. 45 tahun 2012 : 1 ada beberapa karakteristik antara lain :

a. Sumber daya entitas nirbala berawal penyumbang sumber daya yang
memanfaatkan ekonomi yang sama rata besarnya.

b. Memproduksi barang ataupun jasa tidak berniat untuk mengambil
keuntungan serta apabila entitas nirlaba menimbulkan keuntungan maka
tidak akan di bagi dengan BUMDesa.

c. Entitas nirlaba tidak ada yang namanya hak umum.

Klasifikasi Organisasi Nirlaba
Kotler tahun 2003 : 23 didalam Elsia 2004 mengklasifikasikan yaitu :

a. Badan pemerintah yang ada di BUMDesa Lancang Kuning disusun dengan
UU serta kewewenagannya menarik pajak serta mengabdi untuk
masyarakat.

b. Badanyang memiliki bidangnya sendiri mengoperasikan sebagai badan yang
tidak terikat oleh pajak yang di atur luar dari otoritas pemerintah serta
Undang-Undang.

c. Badan pemerintah yang disusun dengankekuasaan parlemen serta bantuan
yang diparahkan kepada penguasa yang mecadangkan barang atau jasa nya
bagi keperluan masyarakat yang ada.

Pengertian Laporan Keuangan

Menurut artikel Susilawati, R. A. E., & Halim, A. (2008). Unit Bisnis Griya
Brawijaya Universitas Brawijaya. 45, 1-9. Laporan keuangan ialah sebuah informasi
yang berisi tentang data keuangan yang mengelola sumber daya di setiap
perusahaan pasti ada, termasuk di BUMDesa Lancang Kuning. Laporan keuangan
berisi tentang laba rugi, neraca serta caranya secara lengkap. Hakikatnya laporan
akan menjadi simbol kegiatan perusahaan atau BUMDesa Lancang Kuning.

Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan yang di PSAK No.45 adalah :
1. Mempersiapkan fakta-fakta yang sesuai melengkapi relevansi sumber daya
kelompok atau penyumbang.
2. Mempersiapkan kemampuan untuk entitas nirlaba.

Komponen- komponen Laporan Keuangan Nirlaba
PSAKNo. 45 tahun 2012 mempunyaikomponen seperticatatan atas laporan

keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, laporan perubahan aset.

Laporan Posisi Keuangan

259 | Volume 3 Nomor2 2023



Transformasi Manageria

Journal of Islamic Education Management

Volume 3 Nomor 2 (2023) 257 - 262 P-ISSN 2775-3379 E-ISSN 2775-8710
DOI: 10.47476 /manageria.v3i2.2328

Kategoriaset dan liabilitasialah termasuk dalam pelaporan keuangan yang
mempersiapkan fakta-fakta prihal likuiditas, fleksibilitas keuangan serta yang
mempunyaiikatan ke aset dan liabilitas. Untuk kategori aset neto terkait atau bukan
terkait ialah termasuk yang menampilkan fakta-fakta aset secara konsisten. Pada
aset neto bukan terkait itu adalah keuntungan dari penjualan barang atau jasa.

Laporan Aktivitas

Kegiatan yang penting ialah fakta-fakta tentang ikatan sebuah transaksi yang
terkait dengan kejadian lain, serta dengan sumber daya penerapan rencana yang
ada. Fakta-fakta dalam laporanaktivitas merupakan pengubahan nominal serta sifat
aset neto.

Laporan Arus Kas
Disini akan menampilkan fakta-fakta perincian yang diterima serta yang
dikeluarkan arus pada perusahaan atau BUMDesa.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Didalam pelaporan yang terakhir ialah penambahan debit untuk fakta-fakt
sebagai deskripsi keuangan pada perusahaan atau BUMDesa.
Kerangka Pemikiran peneliti :

PSAK No.45

Tentang Pelaporan

—> | Pengungkapan ——> | Diungkapkan

Keuangan

Organisasi Nirlaba

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dipergunakan seorang penelitian deskriptif kualitatif yang
dipakai oleh Sukmadinata tahun 2006. Ada beberapa jenis data yang dilaksanakan
oleh peneliti seperti data penerimaan serta pengeluaran Dana Sosial dan juga
laporan keuangan BUMDesa Lancang Kuning. Untuk mengumpulkan data dari
BUMDesa staff akan memberikan dokumen-dokumen BUMDesa Lancang kuning
yangbersangkutan denganpersoalan yang akan diteliti seperti wawancara kepada
staf BUMDesa Lancang Kuning serta Direktur BUMDesa. Teknik analisis data yang
dilaksanakan peneliti adalah datadokumenter yang menyatukan yaitu data primer
dan data skunder.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pencatatan Transaksi dan Proses Penyusunan Laporan Keuangan
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Dalam penyalinan transaksi data yang dilaksanakan aktivitas awal ialah
mengambil sebuah data. Data yang akan di ambil adalah transaksi-transaksi
keuangan yang dimiliki oleh BUMDesa Lancang Kuning yaitu laporan masuk dan
laporan keluar yang akan di catatkan kedalam buku harian kas yang akan di rekapan
setiap bulannya.

Laporan masuk serta keluar yang sudah dicantumkan dengan tanda dari
seorang bendahara BUMDesa Lancang Kuning. Laporan keuangan masukialah kas
dan sumbangan. Untuk laporan keuangan keluar ialah biaya konsumsi, biaya
transportasi, biaya listrik dan biaya Administrasi serta pajak Bank. Di BUMDesa
Lancang Kuning sudah cukup maksimal dalam mengelola laporan keuangan.

Setiap data yang sudah masuk kedalam buku laporan keuangan BUMDesa
Lancang Kuning akan terlampir satu persatu seperti halnya laporan masuk dan
laporan keluar. Pada PSAK No.45 akan di catatkan biaya-biaya pengeluaran yang
sudah ada di BUMDesa Lancang Kuning. Untuk aset tetap yang dipunya oleh
BUMDesa Lancang Kuning yaitu tanah, gedungkantor serta isi yang ada didalamnya.

Penyajian Data

Selesai pencatatan transaksi yang ada di BUMDesa Lancang kuning akan
dilaksanakannya yang namanya penyajian agar bisa mengerti penyusunan
keuangan. Peneliti akan menyajikan laporan keuangan BUMDesa Lancang Kuning
sesuai dengan PSAK No. 45 agar bisa lebih baik. Sehingga bisa memotivasi para
penyumbang serta kreditur bisa mempercayai BUMDesa secara penuh. Untuk
BUMDesa akan menjadi hal utama dalam laporan keuangannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Fakta-faktalaporan keuangan yang ada di BUMDesa Lancang Kuning dapat
menyimpulkan bahwa PSAK sudah menjadi pedoman dalam menyelesaikan
penelitian. BUMDesa Lancang Kuning sudah memulai menyusun sesuai dengan
PSAK 45 tentang organisasi nirlaba. Disajikan seperti laporan perubahan aset neto,
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, serta catatan atas
laporan keuangan yang ada pada BUMDesa mengalami kenaikkan yaitu sebesar Rp
135.690.000. Saran untuk BUMDesa LancangKuning adalah badan usaha milik desa
yang terkait dengan laporan keuangan serta bukan halnya untuk pelayan
masyarakat saja. Untuk kemajuan BUMDesa harus menambah inventaris kantor
untuk kepentingan kantor.
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